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ABSTRAK

Padi Aromatik merupakan padi yang memiliki aroma yang khas sehingga
mutu beras menjadi tinggi. Galur persilangan padi aromatik lokal Toraja perlu
dilakukan uji daya hasil untuk mencari produksi terbaik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji galur-galur F4 PTB padi aromatik hasil persilangan pada
empat lokasi yang berbeda ketinggian di Toraja. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Mei sampai bulan Oktober 2021 di 4 Kecamatan di Toraja yaitu Rantebua,
Tallunglipu, Bittuang dan Sesean Suloara. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok gabungan, setiap galur diulang tiga kali pada setiap lokasi, setiap
petak terdiri atas 5 baris tanam dengan jarak tanam 25x25 cm. Karakter yang diamati
sejumlah karakter agronomi komponen hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
daya hasil galur tertinggi diperoleh pada lokasi Tallunglipu oleh galur FAUKIT102-
2-312 yaitu 8.02 ton/Ha, FAUKIT102R-2-018 (8.0 ton/Ha), F4AUKIT102-2-010 (7.8
ton/Ha), F4UKIT103-2-019 (7.4 ton/Ha), dan F4UKIT102-2-056 (7.1 ton/Ha).
Karakter agronomi tinggi tanaman terbaik dihasilkan oleh galur F4AUKIT103-2-110,
FAUKIT103-2-078, dan F4UKIT103-2-100. Umur panen terbaik yaitu galur
FAUKIT102-2-056, F4UKIT101-2-188, dan F4UKIT103-2-094. Jumlah anakan
terbaik yaitu F4UKIT102R-2-018, F4UKIT102R-2-100, F4UKIT102R-2-078,
F4AUKIT102-2-010, F4UKIT103-2-100, dan F4UKIT103-2-110. Panjang bulir
terbaik yaitu galur FAUKIT102R-2-078, FAUKIT102-2-312, FAUKIT102R-2-018,
FAUKIT103-2-019, F4UKIT102-2-010, dan F4UKIT102-2-188. Jumlah gabah
terbaik yaitu galur FAUKIT102-2-312, FAUKIT102R-2-018, FAUKIT102-2-010,
FAUKIT102-2-078 dan F4UKIT102R-2-001. Panjang gabah terbaik yaitu galur
F4UKIT103-2-110, F4UKIT102R-2-018, dan F4UKIT103-2-094. Bobot gabah
bernas per malai dan rumpun yaitu galur FAUKIT102-2-312, FAUKIT103-2-018,
F4AUKIT102-2-010, F4UKIT102-2-019, dan F4UKIT102R-2-078. Hasil analisis
heritabilitas menunjukkan nilai haritabilitas yang sangat tinggi pada semua karakter
yang diuji. Karakter yang memiliki korelasi positif terhadap peningkatan potensi
produktivitas yaitu karakter bobot gabah bernas per rumpun, jumlah gabah bernas
per malai, panjang bulir dan jumlah anakan produktif. Galur yang memiliki mutu
nasi tertinggi adalah galur FAUKIT102-2-056, FAUKIT102-2-010, dan FAUKIT103-
2-094. Galur agak toleran terhadap suhu rendah vyaitu FAUKIT102R-2-100,
FAUKIT102R-2-018, F4AUKIT102-2-024, dan F4AUKIT102R-2-078.

Kata Kunci : Aromatik, Daya Hasil, Galur, Karakterisasi, Seleksi
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatan produksi padi
terus diupayakan oleh pemerintah di
Indonesia dalam rangka tercapainya
swasembada pangan nasional serta dapat
memenuhi  target menjadi lumbung
pangan dunia pada tahun 2045
mendatang dan kecukupan pangan yang
merata di seluruh pelosok negeri. Pada

dasarnya kegiatan budidaya tidak
terlepas dari dukungan internal dan
eksternal tanaman, salah satu faktor

utama adalah keadaan tanaman terhadap
kondisi lingkungannya (Silitonga, 2017).
Lahan sawah di Indonesia terdiri
atas lahan basah irigasi, tadah hujan,
rawa dan lahan kering yang tersebar
mulai dari pesisir pantai hingga
pegunungan. Lahan sawah tadah hujan
terdiri atas 4 juta hektar yang terdiri atas
3,2 juta lahan sawah tadah hujan dan 0,8
juta hektar lahan kering yang potensial
mendukung ketahanan pangan nasional
yang sebagian besar merupakan lahan
pertanian produktif, namun
pemanfaatannya belum optimal. Terdiri
dari 1,54 ha dari 3,2 juta ha Lahan sawah
tadah hujan berada pada kelerengan 3—
15% di dataran rendah sampai dataran
tinggi dimana sekitar 1,13 juta hektar
berada pada lereng 3-10%, dan sisanya
0,50 juta hektar pada kelerengan >15%
atau sebagian besar dataran tinggi,
(Sulaiman et al., 2018). Hal inilah yang
menyebabkan sehingga perlu adanya
perhatian khusus bagi daerah-daerah
elevasi di atas 10% karena dapat
mendukung ketahanan pangan nasional.
Berkembangnya padi di dataran
tinggi menghadapi berbagai kendala.
Salah satu faktor pembatas produksi padi
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sawah dataran tinggi adalah kondisi

agroklimat  spesifik meliputi  suhu
rendah, curah hujan relatif tinggi,
ketersediaan air tanah yang rendah,

fotoperiodisasi panjang dan kelembaban
udara yang tinggi sehingga umur panen
menjadi lama dan terjadi kemandulan
bunga (Basuchaudhuri, 2016). Cekaman
dingin akan mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman seperti pada saat
pertumbuhan maka padi akan mengalami
penurunan daya kecambah,
melambatnya  proses  pertumbuhan,
menguningnya daun setelah pindah
tanam, berkurangnya jumlah anakan dan
tanaman tumbuh kerdil. Jika terjadi pada
fase generatif menyebabkan degenerasi
gabah, perpanjangan malai tidak baik
dan terjadi peningkatan sterilitas gabah
sehingga dapat mengurangi produksi
hasil hingga 30-40% (Mildaerizanti et
al., 2016).

Perakitan varietas unggul oleh
pemerintah dan balai penelitian masih
belum mengutamakan padi-padi unggul
spesifik wilayah dan masih cenderung
mengarah ke arah peningkatan produksi
dan tahan cekaman biotik sehingga
belum mampu memecahkan masalah
terkait kondisi iklim, perubahan iklim,
dan kondisi tanah di daerah setempat.
Perakitan varietas unggul baru spesifik
agroekologi  merupakan salah satu
terobosan yang dinilai dapat mendukung
program intensifikasi padi dalam rangka
mempertahankan kuantitas dan mutu
hasil padi di wilayah spesifik cekaman
lingkungan tertentu (Sengxua et al.
2017). Plasma nutfah lokal yang telah
beradaptasi spesifik di wilayah cekaman
lingkungan setempat dapat ditemukan
dibudidayakan oleh masyarakat setempat
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sehingga dapat dimanfaatkan
perakitan varietas unggul
wilayah (Sitaresmi et al. 2015).
Di Toraja terdapat beragam padi
Lokal yang telah beradaptasi baik dan
dibudidayakan secara turun temurun
oleh petani setempat karena rasa dan
aroma padi tersebut yang disukai
masyarakat selain itu harga jual yang
relatif mahal, salah satunya yaitu padi
aromatik Pare Bau’ dan Pare Kombong.
Padi lokal tersebut memiliki kelemahan
pada segi umur panen rata-rata di atas
150 hari setelah semai dengan rata-rata
produksi (3-5 ton/ha) sehingga kurang
unggul apabila dibandingkan varietas
unggul nasional (Limbongan and Djufry
2015).  Berdasarkan  permasalahan
tersebut maka dilakukan penelitian
persilangan (Single crossing) antara Pare
Bau dan Pare Kombong dengan varietas
unggul Inpari 4 dan persilangan
kebalikan (Resiprocal Crossing) antara
Inpari 4 dengan Pare Bau’ (Parari, 2019)
Selanjutnya F1 hasil persilangan
ditanam ke generasi F2 dengan sistem
seleksi Single Seed Discent (SSD) dan
dilakukan panen galur generasi F2
karena tingginya tingkat keragaman
karakter (Rindi et al., 2019). Selanjutnya
galur hasil seleksi secara terboboti
(Windex) di generasi F2 dilanjutkan ke
generasi F3 dan pada generasi tersebut
mulai memunculkan tingkat
keseragaman karakter agronomis yaitu
diantaranya umur berbunga, umur panen,
tinggi tanaman, jumlah, bobot gabah dan
warna beras yang berpotensi dilanjutkan
sebagai galur harapan ke generasi
berikutnya (Kombong, 2021).
Uji daya hasil merupakan salah
tahapan penting dalam kegiatan seleksi

pada
spesifik
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galur hasil pemuliaan tanaman sebagali
salah satu syarat utama untuk pelepasan
sebagai varietas unggul baru. Uji daya
hasil adalah satu pengujian terhadap
galur-galur terkait seberapa besar hasil
atau produksi yang dihasilkan. Uji daya
hasil pada galur tanaman padi pada
dasarnya dilakukan pada generasi ke-4
setelah kegiatan persilangan, mutasi,
atau jenis pemuliaan lainnya, karena
pada generasi tersebut telah dianggap
mulai seragam pada karakter morfologi
dan agronomi galur (Lestari et al. 2017).
Sedangkan menurut (Silitonga 2017)
menyatakan daya hasil pendahaluan
sangat penting dilakukan pada galur
generasi ke-4 dan ke-5 setelah kegiatan
dasar pemuliaan tanaman.

Berdasarkan semua uraian di atas
maka dilakukan penelitian “Uji Daya
Hasil dan Karakterisasi Agronomi 15
Galur F4 Padi Tipe Baru Aromatik
Toleran Cekaman Suhu Rendah”.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di
lahan sawah tadah hujan di 4 Kecamatan
di Kabupaten Toraja Utara, Provinsi
Sulawesi Selatan dengan ketinggian
berbeda yaitu di Kecamatan Tallunglipu,
Kecamatan Sesean Suloara’, Kecamatan
Rantebua dan Kecamatan Bittuang.

Bahan tanam yang digunakan
pada penelitian ini terdiri atas 15 Galur
(pada tabel 1) hasil dari tiga kombinasi
persilangan yaitu terdiri atas 5 Galur
Pare Bau’ x Inpari 4, 5 Galur Pare
Kombong x Inpari 4, 5 galur Inpari 4 x
Pare Bau’ (Resiprocal) dan 3 varietas
lokal pembanding yakni Pare Kombong,
Pare Bau’ dan Inpari 4, dengan karakter
unggul yang masing-masing galur,
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Pupuk Urea, Pupuk NPK, POC, dan
Pestisida.

Panelitian ini disusun dalam
bentuk rancangan acak kelompok (RAK)
dengan 3 ulangan pada 4 lokasi yang
berbeda yaitu terdiri atas 15 galur F4
padi aromatik dan 3 pembanding diulang
3 kali, sehingga total petak percobaan
yaitu sebanyak 54 petak pada masing-
masing lokasi dan total 216 petak pada 4
lokasi. Setiap petak terdiri atas 4 baris
tanam, dengan ukuran petak 1.5 m x5 m
dan jarak setiap baris adalah 25 x 25 cm.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam aditif dari
setiap lingkungan digabungkan
menggunakan analisis ragam gabungan,
jika terdapat pengaruh nyata pada
perlakuan maka dilakukan uji lanjut BNJ
pada tingkat kepercayaan 95%. Untuk
mengetahui  berapa besar pengaruh
genetik dan lingkungan pada setiap
karakter yang diamati maka dilakukan
uji heritabilitas dan uji korelasi terhadap
hubungan erat setiap karakter.

Analisis lingkungan dilakukan
pada masing-masing 4 lokasi penelitian
yang meliputi analisis tanah dan curah
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sebelum penelitian, sedangkan rata-rata
suhu udara harian, dan kelembapan
diamati setiap hari semasa pertumbuhan
dan produksi tanaman.

Semua data pengamtan lapangan
yang dikumpulkan di analisis
mengunakan analisis ragam gabungan
(Anova), apabila sidik ragam gabungan
menunjukan nyata pada interaksi maka
diuji  lanjut  BNJ dengan taraf
kepercayaan 0.05 dengan bantuan
Software Statistik ~ Microsoft Excell
versi 2010. Analisis Korelasi karakter
mengunakan bantuan Software Statistik
SPSS versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan suhu rata-rata
mingguan keempat lokasi penelitian
yakni Rantebua, Tallunglipu, Bittuang,
dan Sesean Suloara (Gambar 1)
menunjukkan bahwa suhu rata-rata
mingguan tertinggi yaitu pada lokasi
Rantebua yakni rata-rata di atas 25°C
selama penelitian, sedangkan lokasi
dengan suhu terendah yaitu Sesean
Suloara yakni 15°C- 18°C, sedangkan
lokasi Bittuang rata-rata 17°C - 21°C
dan lokasi Tallunglipu rata-rata 20°C -
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Gambar 4.1. Grafik suhu mingguan pada lokasi Rantebua, Tallunglipu, Bittuang dan
Sesean Suloara selama penelitian

Hasil pengamatan Kelembapan
rata-rata mingguan di 4 lokasi penelitian
yakni Rantebua, Tallunglipu, Bittuang,

dan Sesean Suloara (Gambar 2)
menunjukkan bahwa kelembapan rata-
rata mingguan tertinggi yaitu pada lokasi
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Sesean Suloara yakni rata-rata di atas
88%-92% selama penelitian, sedangkan
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sedangkan  kelembapan di  lokasi
Tallunglipu yaitu rata-rata 78%-84% dan

lokasi dengan kelembapan terendah lokasi Bittuang rata-rata 85 - 88°C
yaitu lokasi Rantebua yakni 68%-75%, selama penelitian.
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Gambar 1. Grafik kelembapan mingguan pada lokasi Rantebua, Tallunglipu,
Bittuang dan Sesean Suloara selama penelitian

Hasil pengamatan intensitas
cahaya rata-rata mingguan di 4 lokasi
penelitian yakni Rantebua, Tallunglipu,
Bittuang, dan Sesean Suloara (Gambar
3) menunjukkan bahwa intensitas cahaya
rata-rata mingguan tertinggi yaitu pada
lokasi Rantebua yakni rata-rata 50958.2

lux selama penelitian, sedangkan lokasi
dengan intensitas cahaya terendah yaitu
lokasi Sesean Suloara yakni rata-rata
25402.9 lux, sedangkan intensitas
cahaya di lokasi Tallunglipu yaitu rata-
rata 48750.5 lux dan lokasi Bittuang
rata-rata 25402.9 lux selama penelitian.
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Gambar 2. Grafik intensitas cahaya mingguan pada lokasi Rantebua, Tallunglipu,
Bittuang dan Sesean Suloara selama penelitian.

Berdasarkan hasil analisis  karakter yang dianalisis heritabilitas di
heritabilitas  terhadap 13  karakter atas memiliki nilai heritabilitas di atas
variabel pengamatan yang diamati 50%  sehingga memiliki  Kriteria
(Tabel 1. ) menunjukkan bahwa semua heritabilitas tinggi.
Karakter 0’G o’p h? (%) Kriteria h’
Tinggi Tanaman 869 18.143 99.2 Tinggi
Umur Panen 390.5 0.75 99.8 Tinggi
Jumlah Anakan Total 4.3 2.091 91.1 Tinggi
Jumlah Anakan Produktif 87.6 2.347 87.6 Tinggi
Panjang Bulir 10.6 2.556 95.3 Tinggi
Panjang Daun Bendera 46.4 10.693 95.6 Tinggi
Jumlah Gabah Total 1482.3 867.13 89.5 Tinggi
Jumlah Gabah Bernas 26905.6 14815.7 79.4 Tinggi
Panjang Gabah 0.4 0.09 95.4 Tinggi
Bobot 1000 Biji Bernas 10.6 0471 99.1 Tinggi
Bobot Gabah Bernas/Malai 1.2 0.2 96.8 Tinggi
Bobot Gabah Bernas/Rumpun  47.7 11.105 95.5 Tinggi
Produksi 1192672.3 273762.1 95.6 Tinggi

Keterangan : 6% : ragam genetik, 6% : ragam fenotipe, h®: Heritabilitas

Nilai heritabilitas tertinggi yaitu
pada karakter umur panen yakni 99.8%
dan heritabilitas terendah yaitu pada
karakter jumlah gabah bernas per malai
senilai 79.4%.

Hasil analsis korelasi karakter
terhadap 13 karakter yakni tinggi
tanaman, jumlah anakan maksimal dan
produktif, panjang bulir, panjang daun
bendera, jumlah gabah total, jumlah

gabah bernas per malai, panjang gabah,
bobot 1000 biji bernas, bobot gabah
bernas per rumpun, dan produksi yang
hasilnya disajikan pada table 1.
menunjukkan bahwa karakter bobot
gabah bernas per rumpun memiliki
korelasi tertinggi terhadap peningkatan
produksi, sedangkan karakter tinggi
tanaman memiliki korelasi yang sangat
sedikit terhadap peningkatan produksi.

(Tabel 2.) Hasil analisis korelasi karakter terhadap 18 genotipe padi aromatik pada 4

lokasi

KARAKTER T TP JAT JAP PE PDE JGTM

JGEM PG B1000B EGEM EGER PRODUKSI

1
.806"" 1
-.606"" -.402 1

-.185 -.053 345 1

431 .858"" 252" 1

& s - Comal ificant at the 0.01 leval (2-tsilad)_gan, *. Comalation 1 =val (2-t2il=d).
(ting Lar.ms!:\ UP (umur panan), JAM {jumlsh ansken Total), JAP J_cuat smslien produlti), PB (pajang bulis), PDB (pajang daum beanders), JGT
Jmm_ a?.\a); total par malsi), JGB (jumlsh gsbah bemas par malsi), PG (panjanz gsbak), B100OE (bobot 10X

(bobot gsbah bamas per rumpun)

is significant at the 0.

)0 biji), BGEM (bobot gsbah bemas per malsi) BGER
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PEMBAHASAN
1. Keragaman Karakter
a. Tinggi Tanaman

Analisis ragam gabungan
terhadap  karakter tinggi tanaman
menunjukkan pengaruh sangat nyata,
baik lokasi, genotipe dan interaksi.
Karakter tinggi tanaman merupakan
karakter utama yang dipertimbangkan
dalam pemilihan galur pada kegiatan
seleksi, karena semakin pendek tanaman
maka tingkat kerebahan rendah serta
jumlah anakannya cenderung lebih
banyak dibandingkan tanaman dengan
ukuran yang lebih tinggi menurut buku
PVT Kementan, (2003) karakter tinggi
tanaman yang ideal yaitu tinggi dengan
kisaran 95-105 cm.

Pada lokasi Bittuang dan Sesean
Suloara rata-rata galur memiliki tinggi
tanaman yang pendek dibandingkan
dengan lokasi Rantebua dan Tallunglipu,
berdasarkan hal tersebut disebabkan oleh
kondisi fisiologis tanaman pada lokasi

Bittuang dan  Sesean  mengalami
cekaman pada kondisi lingkungan
karena rendahnya suhu, kelembapan

tinggi dan intesitas cahaya yang rendah.
Sedangkan pada lokasi  Bittuang
memiliki kondisi tanah yang memiliki
kandungan unsur besi tergolong tinggi
sehingga mempengaruhi laju
pertumbuhan fisologis tanaman (Fe).
Menurut penelitian Noor et al.,( 2012)
menyatakan bahwa keracunan zat besi
dapat mengurangi tinggi tanaman padi
secara signifikan 50% dari keadaan
normal. Berdasarkan hal tersebut maka
pemilihan galur terbaik berdasarkan
karakter tinggi didasarkan pada lokasi
yang mengalami pertumbuhan normal
yaitu lokasi Rantebua dan Tallunglipu.
Galur-galur pada lokasi Rantebua
memiliki tinggi tanaman yang agak
rendah dibandingkan dengan lokasi
Tallunglipu, pada kedua lokasi tersebut
terdapat beberapa galur yang memiliki
tinggi tanaman rata-rata 87 cm — 97 cm
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yang tidak berbeda nyata dengan Inpari
4 (95 cm) yakni galur FAUKIT102R-2-
078, FAUKIT103-2-110, FAUKIT103-2-
100, dan F4UKIT102-2-010 galur
tersebut memiliki potensi yang besar
untuk menjadi calon varietas unggul
nasional. Galur-galur lain yang diuji
memiliki kisaran tinggi rata-rata 105 cm
— 123 cm lebih pendek dengan
pembanding yang digunakan yakni Pare

Bau dan Pare Kombong, sehingga
berdasarkan hal tersebut galur-galur
tersebut masih  berpotensi terpilih

menjadi calon varietas baru. Kiriteria
tinggi tanaman padi yaitu dibagi ke
dalam tiga kategori pendek yaitu
kategori pendek (80-100 cm), sedang
(110-125 cm) dan tinggi (di atas 125 cm)
(Abdullah 2015).
b. Umur Panen

Pengamatan karakter umur panen
yang diamati pada 4 lokasi penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa
galur yang memiliki umur panen genjah
mirip Inpari 4 yaitu FAUKIT102-2-056
(124.4 HSS), FAUKIT102-2-188 (124.7
HSS), dan F4UKIT103-3-094 (124.8
HSS). Umur panen yang genjah
diperoleh pada lokasi Rantebua 121
HSS, sedangkan umur paling dalam pada
lokasi Sesean Suloara yakni 143.3 HSS.
Perbedaaan umur panen pada setiap
lokasi  diakibatkan  oleh  kondisi
lingkungan terutama suhu yang rendah
pada lokasi Sesean Suloara yakni rata-
rata 15°C-18°C. Umur panen di bawah
20 °C dapat mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman terutama umur
panen dapat mejadi lebih lama daripada
keadaan normalny, karena suhu rendah
mengakibatkan proses metabolisme pada

tanaman menjadi terhambat akibat
proses enzimatis yang berjalan lambat,
sehingga proses perkecambahan,

pembungaan, dan pertumbuhan tinggi
tanaman menjadi terhambat sehingga
berdampak terhadap umur panen
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menjadi lama (Mildaerizanti and Retno
2016).
Umur panen merupakan karakter

utama setelah produksi dan tinggi
tanaman pada kegiatan pemuliaan
tanaman karena umur panen dapat
meningkatkan indeks panen.
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa 15 galur yang diuji
memiliki umur panen yang lebih genjah
dibandingkan dengan tetua pembanding
padi lokal Pare Bau dan Pare Kombong.
Rata-rata galur dengan umur panen 114
HSS — 125 HSS yang tergolong dalam
kategori umur panen genjah dan sedang.
Bedasarkan standar PVT Kementan,
2003 yang menunjukkan kategori umur
genjah (80-115 HSS), sedang (115-130
HSS), dan umur dalam (di atas 130
HSS).

c. Jumlah Anakan

Jumlah  anakan  merupakan
karakter yang paling menetukan tinggi
kurangnya produksi tanaman, karena
semakin tinggi jumlah anakan dan
anakan produktif maka semakin tinggi
jumlah malai serta bobot gabah akan
menjadi  tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa lokasi
dengan jumlah anakan total terbanyak
yaitu pada lokasi Sesean Suloara yakni
rata-rata 21.6 anakan. Berdasarkan hal
tersebut diindikasikan karena tingginya
kandungan N pada lokasi Sesean Sulora
(Tabel 4.1). Kandungan N yang tinggi
dapat merangsang pertumbuhan tanaman
pada fase vegetatif utamanya pada
pembelahan sel serta pembentukan
klorofil sehingga mempercepat laju
pertumbuhan tanaman dan organ-organ
vegetatif tanaman (Zulkifli et al. 2020).
Dan jumlah anakan terendah diperoleh
pada lokasi Bittuang karena pada lokasi
tersebut tanaman mengalami gejala
akibat  dari  pengaruh  tingginya
aluminium pada lokasi Bittuang (Tabel
4.2). AlO3 vyang Dberlebihan dapat
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merusak akar tanaman padi sehingga
mempengaruhi seluruh bagian fisiologis
tanaman (Utama 2010).

Karakter jumlah anakan total dan
jumlah anakan terbaik dihasilkan oleh
tetua Inpari 4 tidak berbeda nyata
dengan beberapa galur yang diuji pada
lokasi Rantebua dan Tallunglipu yaitu
memiliki jumlah anakan rata-rata 17-22
anakan dan produktif rata-rata 17-21
anakan yang menunjukkan bahwa pada
kedua lokasi tersebut hanya beberapa
galur yang memiliki anakan yang tidak
produktif menghasilkan bulir. Karakter-
karakter galur yang memiliki anakan
banyak vyaitu galur yang memiliki
fenotipe mirip dengan inpari 4 vyaitu
tergolong cere, seperti FAUKIT103-2-
110, F4UKIT103-2-018, FAUKIT102R-
2-078, dan F4UKIT103-2-100. Pada
penelitian ini  galur yang memiliki
tanaman yang tinggi memiliki anakan
sedikit tidak berbeda nyata dengan kedua
tetua padi lokal Pare Bau dan Pare
Kombong dengan rata-rata jumlah
anakan maksimal dan prodiktif 14-17
anakan pada galur FAUKIT103-2-188,
F4UKIT102R-2-002, FA4UKIT102R-2-
094 dan FAUKIT102-2-188.

d. Panjang Bulir

Panjang bulir padi merupakan
salah satu standar pada karakterisasi
tanaman padi, karena sebagai tolak ukur
terhadap banyaknya biji per setiap galur
yaitu apabila semakin panjang bulir
maka semakin banyak jumlah biji. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
ukuran bulir terpanjang dihasilkan oleh
galur dari keturunan Pare Bau dari

persilangan resiprok yakni
FAUKIT102R-2-078 (26.6 cm),
F4UKIT102R-2-100 (26.3 cm), dan
FAUKIT102R-2-018 (26 cm) vyang

hampir sama dengan panjang bulir Pare
Bau yakni 26.2 cm. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat memberikan
indikasi bahwa galur tersebut memiliki
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genetik sama dengan Pare Bau apabila
Pare Bau menjadi tetua betina dalam
persilangan. Panjang bulir persilangan
resiprok (Pare Bau sebagai betina x
Inpari 4 jantan) mengasilkan panjang
bulir yang lebih panjang dibandingkan

persilangan  biasa atau sebaliknya
(Parari, 2019).

Berdasarkan hasil analisis
korelasi (Tabel 4.15) menunjukkan

bahwa tinggi tanaman memiliki korelasi
positif terhadap panjang bulir. Panjang
bulir ~ terpanjang pada  penelitian
diperoleh pada lokasi Tallunglipu 27.5
cm, karena pada lokasi tersebut memiliki
tanaman yang paling tinggi yaitu rata-
rata 114.7 cm dibandingkan semua
lokasi uji. Berdasarkan pedoman PVT
Kementerian Pertanian (2003)
manyatakan bahwa bulir yang panjang
serta didukung oleh karakter agronomi
lain seperti jumlah anakan produktif,
jumlah gabah, dan umur panen maka
karakter  tersebut  yang  dipilih.
Sebaliknya apabila terdapat salah satu
karakter terbaik tetapi tidak didukung

oleh karakter produksi lain  maka
dianggap  belum  dapat  menjadi
pertimbangan pada seleksi pelepasan
varietas.
e. Panjang Daun Bendera

Panjang daun bedera yang
diamati pada 4 lokasi penelitian
menunjukkan bahwa panjang daun

bendera padi lokal Pare Bau dan Pare
Kombong memiliki ukuran terpanjang
dibandingkan dengan semua galur dan
Inpari 4 pada ke-4 lokasi penelitian,
yakni Pare Bau 42.7 cm dan Pare
Kombong (38.5 cm). Rata-rata panjang
daun bendera terpanjang pada lokasi
Tallunglipu dan Rantebua yakni lokasi
yang memiliki kondisi lingkungan (suhu,

kelebapan dan cahaya) cukup
dibandingkan pada lokasi Bittuang dan
Sesean  Suloara yang mengalami

cekaman fisologis.
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Galur-galur F4 yang memiliki
ukuran daun bendera terpanjang yakni
galur FAUKIT102R-2-100 (34.2 cm),
F4UKIT102-2-312 (32.1 cm),
FAUKIT102-2-056 (30.5 cm),
F4UKIT102R-2-001 (30.6 cm) , dan
FAUKIT102R-2-078 (30.2 cm).
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan
bahwa daun bendera terpanjang
diperoleh dari keturunan persilangan
Pare Bau x Inpari 4. Menurut penelitian
Parari (2019) panjang daun bendera F1
hasil persilangan menunjukkan
kemiripan dengan daun bendera tetua
Pare Bau pada semua keturunannya.
Panjang daun bedera pada tanaman padi
memiliki keeratan terhadap peningkatan
hasil terutama dalam hal pembagian
nutrisi bagi proses pengisian bulir padi
karena merupakan daun terdekat dengan
bulir (Wahyuti et al. 2013).

f. Jumlah Gabah

Jumlah gabah merupakan salah
satu pertimbangan utama pada kegiatan
seleksi setelah jumlah anakan produktif
untuk menunjang peningkatan produksi.
Berdasarkan satandar PVT Kementerian
Pertanian (2003) manyatakan bahwa
jumlah gabah dalam kategori banyak
yaitu 250-400 gabah per malai, sedang
(150-250 gabah), dan sedikit (dibawah
150 gabah). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah gabah
terbaik diperoleh pada lokasi Rantebua
dan lokasi Tallunglipu dibandingkan
pada lokasi lainnya. Pada lokasi
Rantebua memiliki  jumlah  gabah
tertinggi karena diindikasikan bahwa
pada saat fase pembentukan malai serta
fase primordia, tanaman memiliki cukup
cahaya yang mendukung fase tersebut,
dimana lokasi Rantebua memiliki suhu,
kelembapan, dan cahaya yang optimal
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman
padi. Suhu yang baik bagi siklus hidup
tanaman  padi  yaitu  25°C-35°C,
kelembapan 50%-75%, dan intensitas
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pencahayaan 8-10
(Basuchaudhuri, 2016).

Jumlah gabah dan jumlah gabah
bernas terbaik diperoleh dari galur
keturunan Pare Bau, yakni
F4UKIT102R-2-018, FA4UKIT102R-2-
078, FAUKIT102-2-010, FAUKIT103-2-
019, dan FAUKIT102-2-312. Galur-galur
tersebut  memiliki  potensi  untuk
dijadikan sebagai calon varietas PTB
spesifik wilayah dataran tinggi. Jumlah
gabah pada daerah yang mengalami
cekaman yakni pada lokasi Sesean
Suloara dan Bittuang menunjukkan
terdapat beberapa galur yang memiliki
jumlah gabah lebih tinggi dengan galur
lainnya dan berbeda tidak nyata dengan
tetua toleran Pare Bau dan Pare
Kombong vyaitu F4UKIT102R-2-100,
F4UKIT102R-2-018, FA4UKIT102R-2-
078, dan F4UKIT102-2-024. Galur
tersebut memiliki kemampuan
menghasilkan malai secara utuh dan
mampu melakukan penyerbukan
meskipun dalam keadaan mengalami
cekaman suhu rendah. Padi dengan
produktivitas yang toleran suhu rendah
dapat diamati melalui keutuhan malali,
jumlah gabah berhasil terserbuki,
memiliki  kondisi fisik gabah yang
normal dan  kulit gabah tebal
(Basuchaudhuri, 2016). Pada lokasi
Sesean dan Bittuang memiliki jumlah
gabah bernas yang sangat sedikit yaitu
rata-rata 80-90% gabah hampa pada
setiap malai kecuali ke-4 galur toleran
lainnya. Ke-empat galur tersebut
merupakan  galur  keturunan  dari
persilangan Pare Bau x Inpari 4, karena
pada kedua lokasi tersebut pembanding
Pare Bau memiliki produksi terbaik
dibandingkan  dengan  pembanding
lainnya. Hal tersebut diindikasikan
bahwa genetik galur tersebut sama
dengan genetik dari Pare Bau seperti
yang ditampilkan pada bentuk batang,
daun, dan kulit gabah yanglebih tebal
dibandingakan dengan genotipe lainnya.

jam/hari
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g. Panjang Gabah

Panjang gabah merupakan salah
satu karakter merupakan salah satu
syarat yang digunakan dalam proses
pendaftaran varietas baru, meskipun
karakter tersebut tidak diutamakan
dalam karakter seleksi. Hasil penelitian
ini menunjukkan karakter panjang gabah
dijadikan sebagai pembanding vyaitu
panjang gabah Inpari 4 yakni memiliki
panjang gabah 9-10 mm dan berada pada
kategori bentuk gabah ramping. Bentuk
gabah dapat dikategorikan menjadi 3
yaitu kategori bulat (7-8 mm), sedang (8-
9 mm) dan ramping (>9 mm) (Sasmita et
al. 2020).

Panjang gabah yang dijadikan
sebagai dasar pada penelitian ini yaitu
karakter pada lokasi yang tidak
mengalami  cekaman  yaitu  lokasi
Rantebua dan lokasi Tallunglipu. Gabah
dengan  ukuran  terpanjang  yaitu
diperoleh  dari  galur  keturunan
persilangan Pare Kombong x Inpari 4
yaitu galur FAUKIT103-2-110 (9.9 mm),
F4UKIT103-2-094 (9.4 mm),
FAUKIT103-2-100, dan F4UKIT102R-
2-018 (9.5 mm). Berdasarkan hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar galur dengan bentuk ramping
diperoleh dari galur persilangan Pare
Kombong x Inpari 4. Berdasarkan hal
tersebut mengindikasikan bahwa bahwa
dominansi genetik Inpari 4 lebih besar
terhadap bentuk gabah diturunkan pada
keturunannya dibandingkan dengan Pare
Kombong, sedangkan galur keturunan
dari prsilangan Pare Bau x Inpari 4 rata-
rata memiliki ukuran yang sedang.
Kemajuan pewarisan genetik tanaman
dapat diamati melalui keturunanya yaitu
arah genetik dari tetua yang digunakan
pada kegiatan pemuliaan tanaman
(Kristamtini et al. 2016).

h. Bobot 1000 Biji
Bobot 1000 biji pada tanaman
padi digunakan untuk menghitung nilai
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keragaan rata-rata hasil tanaman yang
dapat digunakan untuk menghitung
produksi dalam satuan tertentu dan dapat
digunakan untuk menghitung kebutuhan
benih padi (Salawati, Ende, and
Suprianto 2021). Berdasarkan perolehan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
genotipe yang memiliki bobot 1000 biji
terbaik yaitu pada tetua Pare Bau yaitu
32.3 g yang diikuti oleh galur-galur
keturunan dari hasil persilangan Pare
Bau x Inpari 4 baik resiprok maupun
persilangan biasa FAUKIT102R-2-078
31.6 g, FAUKIT102-2-312 31.6 g, dan
FAUKIT102-2-024 30.1, kecuali galur
F4UKIT103-2-188 309 dan
F4UKIT103-2-019 dengan bobot 31.2 g
hasil persilangan Pare Kombong x Inpari
4. Bobot 1000 biji terbaik diperoleh pada
lokasi Rantebua dan Tallunglipu, bobot
1000 biji mengalami penurunan 1-3
gram pada setiap galur yang mengalami
cekaman pada lokasi Sesean Suloara dan
Bittuang. Berdasarkan hal tersebut
diakibatkan oleh kondisi gabah yang
tidak normal baik pada segi pengisian
beras dan bentuk fisik yang tidak normal
akibat cekaman, terutama suhu rendah
dan logam berat. Suhu yang rendah
dapat menyebabkan diferensiasi malai
sehingga menjadi tidak normal sehingga
gabah tidak terbentuk secara sempurna
(Mildaerizanti and Retno 2016).
i. Bobot Gabah Bernas

Bobot gabah merupakan karater
utama yang diperhitungkan pada
kegiatan karakterisasi galur tanaman
padi karena berkaitan langsung dengan
produksi hasil yang diperoleh atau
dengan kata lain nilai korelasinya sangat
tinggi terhadap produksi. Bobot gabah
bernas per malai dan per rumpun
merupakan karakter yang tidak dapat
terpisahkan dan saling mempengaruhi
berdasarkan anakan produktif, karena
apabila jumlah gabah bernas per malai
tinggi yang disertai dengan jumlah
anakan produktif banyak maka akan
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meningkatkan bobot gabah bernas per
rumpun tanaman padi  begitupun
sebaliknya (Parari et al., 2022). Bobot
gabah bernas per malai terbaik pada
lokasi Rantebua dan Tallunglipu yaitu
tetua Pare Bau (5.3 @), ogalur
FAUKIT103-2-019, F4UKIT102-2-312,
F4UKIT102-2-024, F4UKIT102R-2-
018, dan F4UKIT102R-2-078. Galur-
galur tersebut memiliki rata-rata jumlah
gabah bernas per malai terbaik
dibandingkan galur lainnya pada lokasi
Rantebua dan Tallunglipu, sedangkan
pada lokasi Sesean Suloara dan Bittuang
memiliki bobot yang sangat rendah
akibat cekaman lingkungan, kecuali 4
galur yang agak toleran memiliki bobot
berbeda tidak nyata dengan bobot tetua
padi lokal pembanding Pare Bau dan
Pare Kombong.
J. Potensi Produksi

Produksi merupakan karakter
utama yang dijadikan sebagai acuan atau
persyaratan dalam proses pendaftaran
varietas unggul baru tanaman padi.
Produksi terbaik diperoleh dari beberapa
galur. Produksi terbaik galur dipilih
berdasarkan pada lokasi yang memiliki
adaptasi dan daya hasil tertinggi yakni
pada lokasi Tallunglipu. Galur dengan
potensi hasil terbaik yang dihitung
dengan metode jumlah anakan produktif
dikali dengan bobot gabah bernas per

rumpun dikali jumlah populasi/Ha
(Standar perhitungan produksi
Kementerian Pertanian, 2018) vyaitu

galur FAUKIT1022-2-312 (8.02 ton/Ha),
F4UKIT102R-2-018 (8 ton/Ha),
FAUKIT102-2-010 (7.86
on/Ha),F4UKIT103-2-019 (7.4 ton/Ha)
dan F4UKIT102-2-056 (7.17 ton/Ha).
Kriteria potensi produktivitas hasil padi
menurut  (Nurhati, Ramdhaniati, and
Zuraida 2016) menyatakan bahwa
kriteria produktivitas padi rendah 3-4
ton/Ha, sedang (5-6 ton/ha), dan tinggi
(>6 ton/Ha).
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2. Analisis Heritabilitas

Heritabilitas adalah ragam dari
komponen genetik (genotipe),
lingkungan dan interaksinya, yang terdiri
atas ragam genetik, ragam fenotipe dan
ragam lingkungan. Heritabilitas yang
dihitung pada penelitian ini
menggunakan heritabilitas dalam arti
luas yang diambil dari hasil analisis sidik
ragam gabungan dengan menggunakan
persamaan Allarfd (1960) yaitu ragam
genotipe dibagi dengan ragam fenotipe
dikali 100%. Berdasarkan hasil analisis
heritabilitas (Tabel 4.16) menunjukkan
bahwa semua karakter yang diamati
memiliki nilai heritabilitas yang sangat
tinggi. Berdasarkan  hal  tersebut
dikarenakan tingginya ragam genetik
yang diperoleh dibandingkan dengan
ragam fenotipe (Azra 2012). Nilai
haritabilitas yang tinggi dapat mnejadi
proporsi genetik yang diturunkan ke
generasi  berikutnya pada kegiatan
seleksi galur hasil pemuliaan tanaman
(Hidayat and Adiredjo 2020).

3. Analisis Korelasi Karakter

Hasil analisis korelasi karakter
yang ditampilkan pada Tabel 4.16
menunjukkan bahwa karakter-karakter

yang memiliki  korelasi  tertinggi
terhadap produksi distandarkan dengan
metode apabila nilai korelasi mendekati
angka 1 maka semakin besar korelasi
karakter tersebut terhadap variabel
utama (dependen). Karakter yang
memiliki  korelasi tertinggi terhadap
peningkatan produksi yaitu karakter
bobot gabah bernas per rumpun (0.95),
jumlah gabah bernas per malai (0.78),
panjang bulir (0.68), dan jumlah anakan
produktif. Sedangkan nilai korelasi
terkecil yaitu umur panen (0.16) dan
tinggi tanaman (0.70). Karakter bobot
gabah memiliki kunci utama dalam
peningkatan produksi, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian  (Riyanto,
Widiatmoko, and Hartanto 2012) dan
(Prabowo, Djoar, and Pardjanto 2014).

4. Uji Organoleptik

Uji organoleptik yang terdiri atas
uji rasa, aroma dan tekstur nasi terhadap
18 genotipe yang diuji dilakukan dengan
metode kusioner menggunakan 10 orang
panelis terpecaya untuk mencoba rasa,
aroma dan tekstur 18 genotipe padi
aromatik. Hasil uji oganoleptik dapat
dilihat pada tabel 4.14, 4.15, dan 4.16.

Kriteria Rasa Nasi

Genotipe Sangat enak Enak Agak enak Tidak enak
FAUKIT103-2-188 0% 40% 60% 0%
FAUKIT103-2-094 80% 20% 0% 0%
FAUKIT103-2-019 0% 60% 40% 0%
FAUKIT103-2-110 20% 70% 10% 0%
FAUKIT103-2-100 0% 100% 0% 0%
FAUKIT102-2-312 30% 70% 0% 0%
FAUKIT102-2-188 0% 40% 60% 0%
FAUKIT102-2-024 0% 100% 0% 0%
FAUKIT102-2-056 80% 20% 0% 0%
FAUKIT102-2-010 60% 40% 0% 0%
FAUKIT102R-2-001 30% 70% 0% 0%
FAUKIT102R-2-018 0% 60% 40% 0%
FAUKIT102R-2-100 40% 60% 0% 0%
FAUKIT102R-2-002 20% 80% 0% 0%
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FAUKIT102R-2-078 50%
Pare Kombong 90%
Pare Bau 90%
Inpari 4 0%
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50% 0% 0%
10% 0% 0%
10% 0% 0%
10% 50% 40%

Tabel 3. Hasil uji organoleptik rasa 18 genotipe padi aromatik

Hasil uji organoleptik rasa nasi
terhadap 15 galur PTB aromatik dan 3
tetua pembanding (Tabel 3.). Pare Bau
dan Pare Kombong merupakan padi

aromatik, sedangkan Inpari 4 tidak
aromatik, galur yang memiliki Kriteria
nasi paling enak adalah galur

FAUKIT102-2-056 (80%), FAUKIT103-
2-094 (80%), FAUKIT102-2-010 (60%),
dan FAUKIT102R-2-078 (50%). Galur
tersebut dapat menjadi pertimbangan
untuk dilanjutkan ke seleksi berikutnya
untuk diuji lebih lanjut.

Tabel 4. Hasil uji organoleptik aroma 18 genotipe padi aromatik

Kriteria Aroma

Genotipe Sangatwangi  Wangi  Agak wangi Tidak wangi
F4UKIT103-2-188 0% 0% 100% 0%
FAUKIT103-2-094 40% 60% 0% 0%
F4UKIT103-2-019 0% 30% 70% 0%
FAUKIT103-2-110 20% 80% 0% 0%
FAUKIT103-2-100 0% 100% 0% 0%
FAUKIT102-2-312 40% 60% 0% 0%
FAUKIT102-2-188 0% 0% 100% 0%
FAUKIT102-2-024 0% 50% 50% 0%
FAUKIT102-2-056 50% 50% 0% 0%
FAUKIT102-2-010 70% 30% 0% 0%
FAUKIT102R-2-001 0% 40% 60% 0%
FAUKIT102R-2-018 0% 30% 70% 0%
FAUKIT102R-2-100 40% 60% 0% 0%
FAUKIT102R-2-002 0% 60% 40% 0%
FAUKIT102R-2-078 30% 70% 0% 0%

Pare Kombong 90% 10% 0% 0%
Pare Bau 100% 0% 0% 0%
Inpari 4 0% 0% 10% 90%

Hasil uji organoleptik aroma nasi  harum adalah galur FAUKIT102-2-010
terhadap 15 galur PTB aromatik dan 3  (67%), FAUKIT102-2-056  (50%),
tetua pembanding Pare Bau dan Pare F4UKIT102R-2-100 (40%),
Kombong yang merupakan padi F4UKIT103-2-094 (84%), dan
aromatik, sedangkan Inpari 4 tidak FAUKIT102R-2-078 (30%). Sedangkan

aromatik. Hasil analisisnya ditampilkan
pada Tabel 4. menunjukkan bahwa
galur yang memiliki Kkriteria nasi paling

galur terbaik kriteria wangi yaitu galur
FAUKIT103-2-100 (100%) dan
FAUKIT103-2-110 (80%). Galur-galur
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tersebut dapat menjadi pertimbangan
untuk dilanjutkan ke seleksi berikutnya
untuk diuji lebih lanjut. Galur dengan
rasa yang sangat enak memiliki korelasi
terhadap tingkat aroma, sehingga

ISSN 2086-2237

berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
kualitas yang dimiliki setiap galur
tersebut  untuk  menjadi bahan
pertimbangan pada pendaftaran varietas
baru.

Tabel 5. Hasil uji organoleptik rasa 18 genotipe padi aromatik

Kriteria Tekstur

Genotipe Sangat pulen Pulen Pera
FAUKIT103-2-188 0% 100% 0%
FAUKIT103-2-094 70% 30% 0%
FAUKIT103-2-019 20% 80% 0%
FAUKIT103-2-110 0% 100% 0%
F4UKIT103-2-100 10% 90% 0%
F4UKIT102-2-312 0% 100% 0%
F4UKIT102-2-188 0% 100% 0%
F4AUKIT102-2-024 0% 100% 0%
F4UKIT102-2-056 30% 70% 0%
F4UKIT102-2-010 44% 56% 0%
FAUKIT102R-2-001 30% 70% 0%
FAUKIT102R-2-018 10% 90% 0%
FAUKIT102R-2-100 20% 80% 0%
FAUKIT102R-2-002 10% 90% 0%
FAUKIT102R-2-078 30% 70% 0%
Pare Kombong 100% 0% 0%
Pare Bau 30% 70% 0%
Inpari 4 0% 100% 0%

Hasil uji organoleptik tekstur yaitu FAUKIT103-2-188 (100%),

nasi terhadap 15 galur PTB aromatik dan
3 tetua pembanding Pare Bau dan Pare
Kombong yang merupakan padi
aromatik. Pare Kombong (beras ketan)
sedangkan Inpari 4 tidak aromatik. Hasil
analisisnya ditampilkan pada Tabel 5.
menunjukkan  bahwa  galur  yang
memiliki kriteria nasi sangat pulen
adalah galur FAUKIT103-2-094 (70%)
dan F4UKIT102-2-010 (44%),
sedangkan galur terbaik Kriteria pulen

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian uji
daya hasil dan karakterisasi karakter
agronomi 15 galur PTB dan 3 tetua
pembanding pada lokasi Rantebua,

F4UKIT102-2-024(100%), FAUKIT102-
2-188(100%),FAUKIT102-2-312(100%),
F4UKIT103-2-100(90%),F4UKIT102R-
2-018(90%), FAUKIT102R-2-002(90%),
F4UKIT102R-2-100(80%),F4UKIT103-
2-110(80%),dan  F4AUKIT102-2056(70
%). Ketiga variabel rasa, aroma dan
tekstur memiliki korelasi yang erat
terhadap beberapa galur yang memiliki
nasi yang berkualitas atau bermutu baik.

Tallunglipu, Bittuang dan Sesean Suloara

maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. 15 galur F4 PTB aromatik yang diuji
pada empat lokasi yang berbeda
ketinggian menghasilkan daya hasil
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yang berbeda-beda. Daya hasil
tertinggi  diperoleh pada lokasi
Tallunglipu oleh galur FAUKIT102-
2-312 yaitu 8.02 ton/Ha,
FAUKIT102R-2-018 (8.0 ton/Ha),
F4UKIT102-2-010 (7.8 ton/Ha),
FAUKIT103-2-019 (7.4 ton/Ha), dan
F4UKIT102-2-056 (7.1 ton/Ha).
. Karakter agronomi tinggi tanaman
terbaik  dihasilkan  oleh  galur
F4UKIT103-2-110, F4UKIT103-2-
078, dan F4UKIT103-2-100. Umur
panen terbaik yaitu galur
F4UKIT102-2-056, F4UKIT101-2-
188, dan F4UKIT103-2-094. Jumlah
anakan terbaik yaitu FAUKIT102R-2-
018, F4UKIT102R-2-100,
F4AUKIT102R-2-078, FAUKIT102-2-
010, FAUKIT103-2-100, dan
FAUKIT103-2-110. Panjang bulir
terbaik yaitu galur FAUKIT102R-2-
078, FAUKIT102-2-312,
F4AUKIT102R-2-018, FAUKIT103-2-
019, F4UKIT102-2-010, dan
F4UKIT102-2-188. Jumlah gabah
terbaik yaitu galur F4UKIT102-2-

312, F4AUKIT102R-2-018,
FAUKIT102-2-010, F4UKIT102-2-
078 dan FAUKIT102R-2-001.

Panjang gabah terbaik yaitu galur
F4UKIT103-2-110, F4UKIT102R-2-
018, dan F4UKIT103-2-094. Bobot
gabah bernas per malai dan rumpun
yaitu  galur  F4UKIT102-2-312,
F4UKIT103-2-018, F4UKIT102-2-
010, F4UKIT102-2-019, dan
F4UKIT102R-2-078.

Hasil analisis heritabilitas
menunjukkan nilai haritabilitas yang
sangat tinggi pada semua karakter
yang diuji. Nilai heritabilitas tertinggi
yaitu karakter umur panen dan
terendah yaitu karakter jumlah gabah
bernas per malai.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
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